
KEGIATAN USAHA SEKTOR ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

POTENSI KEGIATAN USAHA 

Untuk mendukung kegiatan usaha di Kabupaten Kubu Raya diperlukan ketersediaan listrik dan air 

bersih. Potensi sektor Energi dan Sumber Daya Mineral yang ada di Kabupaten Kubu Raya perlu 

dikembangkan secara optimal untuk mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. 

Produksi listrik tiap tahunnya terus mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya konsumsi 

dan permintaan. Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan rumah tangga maupun industri, baik 

untuk penerangan maupun sebagai penunjang berbagai peralatan elektronik dan mesin-mesin. 

Tabel Daya Terpasang, Produksi dan Distribusi Listrik PT. PLN (Persero) 

Area Pontianak Menurut ULP, 2023 

 

Tabel Jumlah Pelanggan Listrik Menurut Unit Layanan Pelanggan (ULP) 

di Area Pontianak, 2019-2023 

 

Sumber Kabupaten Kubu Raya dalam Angka 2024 

 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi penduduk baik untuk memasak, minum, 

maupun mencuci atau mandi. Bagi daerah Kabupaten Kubu Raya, khususnya di pedalaman, 



penggunaan air bersih masih secara tradisional bersumber dari sungai/danau dan air hujan. Atau di 

sebagian kecamatan air bersih dikelola sebagai komoditas industri oleh PDAM. 

Tabel Jumlah Pelanggan dan Air yang Disalurkan Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Kubu Raya, 2023 

 

Tabel Jumlah Sambungan dan Volume Air Bersih yang Disalurkan Dirinci Menurut 

Jenis Pelanggan di Kabupaten Kubu Raya, 2023 

 

Sumber Kabupaten Kubu Raya dalam Angka 2024 

 

 



Potensi Sumber Daya Mineral yang ada di Kabupaten Kubu Raya tersebar di 9 Kecamatan. 

Tabel Pertambangan dan Penggalian Dirinci menurut Jenis Bahan Tambang 

dan Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya 

 

Sumber Kabupaten Kubu Raya dalam Angka 2021 

 

Peluang investasi di sektor Energi dan Sumber Daya Mineral: 

1. Pengembangan listrik yang ramah lingkungan (tenaga surya, tenaga air, tenaga angin, tenaga 

panas bumi dll) 

2. Pengembangan sistem pengelolaan air minum. 

3. Usaha pengambilan mineral dalam bentuk alami. 

4. Usaha penyiapan barang tambang dan galian untuk dipasarkan seperti pemecahan, pengasahan, 

pembersihan, pengeringan, sortasi bijih logam, pencairan gas alam dan aglomerasi bahan bakar 

padat. 

5. Pengolahan hasil tambang lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 


